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6 Emiten Indonesia Terdepak

DPR Anggap Review MSCI
Momentum Perkuat Bursa

Anggota Komisi XI DPR Amin Ak menyoroti keluarnya
enam emiten Indonesia dari indeks global Morgan
Stanley Capital International (MSCI). Dia menegaskan,
hal ini harus menjadi pengingat untuk menjaga kekuatan
dan kredibilitas pasar modal Indonesia di tengah
tantangan global maupun domestik.

MSCI mengeluarkan enam
emiten Indonesia dari MSCI
Global Standard Index dalam
review Mei 2026. Tak berhenti di
situ, per 1 Juni 2026, akan ada 13
emiten lainnya vang keluar dari
MSCI Global Small Cap Index.
Amin menilai, keluarnva sa
ham-saham itu berpotensi mem
beri tekanan jangka pendek ter
hadap pasar, terutama sentimen
investor asing dan pergerakan
likuiditas saham. “Makanya,
Pemerintah, Otoritas Jasa Ke
uangan {OJK), Bursa Efek In
donesia [BEI), dan otoritas ha
rus menjadikannya momentum
evaluasi menyelurub terhadap
kualitas pasar modal nasional,”
ujarnya, Senin (1§/5/2026).
Kondisi Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) saat ind, lanjut
Amin, juga perlu mendapat per
hatian lebih serius. Saat ini, pasar
masih menghadapi volatilitas
global, tekanan geopolitik. dan
faktor domestik yang memen
garuhi kepercayaan investor.

Jangan sampai pasar Indonesia

terlihat kurang kompetitif diban

ding negara lain di kawasan.

Amin mengapresiasi langkah
reformasi integritas pasar modal
vang selama ini dilakukan QJK
dan Self- Regulatory Organizations
(SRO). Tapi, reformast itu harus
dibarengi penguatan fundamental
pasar secara konkret. Mulai dari
peningkatan five floai, transpar-
ansi emiten, hingga pengawasan
prakiik yang dapar mengpangpu
kredibilitas pasar nasional dan
kepercayaan investor.

Pasar modal vang sehat, sam
bungnya, bukan hanva soal in
debs naik atau trun, tapi bagai
mana menciptakan ekosistem
investasi yang transparan, likuid.
dan dipercaya investor dalam
jangka panjang. Apalagi, pasar
modal juga punya peran strategis
dalam mendukung pembiayaan
pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi nasional serta keper
cayaan publik.

Dia berharap, Pemerintah
tidak hanya fokus pada stabilitas
jangka pendek, tetapi jupa mem
perkuat fondasi struktural pasar
keuangan Indonesia. “Momen
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Amin Ak

tum ini harus jadi alarm untuk
memperkuat daya tahan pasar
modal Indonesia, agar kebijakan
vang tepat dan pengawasan yang
kuat tetap menjaga prospek
pasar,” ucapnya, mengingatkan.
Ketua Komisi X1 DPR Mukha

mad Mishakhun menambahkan,
keputusan rebalancing indeks oleh
MSCT harus jadi momentum pem

benahan dan penguatan funda

mental pasar modal Indonesia. Dia
menerangkan. pasar yang sehat
tidak dibangun hanva dari euforia
kenaikan indeks, melainkan dari
kredibilitas sistem. kualitas tata
kelola, dan kepercayaan investor.

Selanjutnya. dia meminta in

wvestor dan pelaku pasar tidak me

nyikapi rebalancing MSC secara
berlehihan. Tekanan IHSC dalam
beberapa mingpu terakhir lebih

dipengaruhi penvesuaian porto
folio jangka pendek dibanding
pelemahan fundamental ekonomi
nasional. Sehingga penguatan
hasis investor domestik. kualitas
emiten, dan pendalaman pasar
keuangan haros terus didorong.
Investor, kata Mishakhun,
harus melihat kondisi itu dalam
perspektif jangka panjang. Dia
menilai, pasar [ndonesia tetap
punya prospek baik selama re
formasi struktural dan penguatan
integritas pasar dijalankan kon
sisten. “Posisi Indonesia sebagai
emerging market juga harus di
jaga melalui perbaikan kualitas
pasar yang berkelanjutan dan
bertahap.” terangnya.
Kepercayaan investor global,
sambungnya, dibangun melalui
kepastian regulasi, transparansi.
dan kredibilitas sistem perda
gangan. Indonesia punva fon
dasi ekonomi yang kuat, sehingga
kualitas pasar harus tumbuh setara
dengan potensi ekonomi nasional
agar prospek pasar modal tetap
menarik di mata investor global
dan domestik ke depan.
Mishakhun menilai. evaluasi
MSCI perlu jadi bahan intros
peksi bersama bagi regulatar.
BEL dan para emiten. “As
pek seperti kualitas free float,
transparansi kepemilikan saham,
likuiditas perdapangan. dan tata
kelola emiten harus terus diper

kuat supaya pasar Indonesia se
makin kompetitif dan dipercaya
investor global,” ucapnya.

Pjs. Direktur Utama BEI Jef
freyy Hendrik menvebut, pernyata
an terbaru MSCI merupakan per
kembangan positif, karena dapat
mengurangi salah satu unsur
ketidakpastian di pasar. Kepastian
itu jadi landasan pertumbuhan
pasar modal Indonesia di tengah
volatilitas global vang dipicu
geapolitik, harga komoditas, dan
pergerakan mata uang dunia.

Jeffrey juga menanggapi hasil
MSCI Review Mei 2026 dan
metodologl free float yang dizuna
kan dalam penilaian indeks global.
“Setiap global index provider
puriva metodologi masing masing
herbasis faktor kuantitatif, semen
tara BEI memilih memperkuat
reformasi dan mekanisme pasar
yang teratur, wajar, dan efisien,”
jelasnya.

Sebelumnya, MSCI juga me
netapkan sejumlah perubahan
indeks review saham Indonesia
pada Februari 2026, mulai dari
pembekuan kenaikan Foreign
Inclusion Factor dan Number of
Shares hingga penghentian per
pindahan antarsegmen indeks.
Kebijakan ftu dilakukan untuk
mengurangi index furiover,
menekan risiko investability,
dan memberi waktu perbaikan
transparansi pasar. m PY8
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